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Hak atas kesehatan adalah hak asasi manusia yang dilindungi oleh Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia Tahun 1945 dan termasuk dalam hak asasi yang bersifat dasar. Setiap
individu berhak mendapatkan pelayanan kesehatan yang tidak hanya aman, tetapi juga
berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam sistem layanan kesehatan, rekam
medis berperan sebagai alat penting yang menyimpan catatan resmi mengenai identitas
pasien, hasil pemeriksaan, diagnosis, tindakan medis, dan perawatan yang diberikan.
Rekam medis tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi antara tenaga medis, tapi
juga memiliki kekuatan bukti hukum dalam perkara perdata. Oleh karena itu, pengelolaan
dan pemusnahan rekam medis harus mengikuti ketentuan hukum yang berlaku, seperti
yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran
dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 269/MENKES/PER/III/2008 mengenai Rekam
Medis. Walaupun demikian, dalam praktiknya sering kali terjadi pelanggaran, salah
satunya adalah pemusnahan rekam medis tanpa dasar hukum yang jelas, yang
menyebabkan hilangnya hak pasien untuk mendapatkan informasi serta alat bukti yang
sah. Fenomena ini menjadi alasan penelitian ini dengan mengambil studi kasus pada
Putusan Mahkamah Agung Nomor 3004 K/Pdt/2014, di mana pemusnahan rekam medis
pasien dianggap sebagai tindakan yang melawan hukum dan bertentangan dengan hak
perdata pasien.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertimbangan hukum hakim Mahkamah
Agung dalam menilai pemusnahan rekam medis sebagai pelanggaran hak pasien serta
mengevaluasi dasar hukum yang mengkualifikasikan tindakan tersebut sebagai perbuatan
melawan hukum menurut Pasal 1365 KUHPerdata, dengan mengkaji konstruksi yuridis
yang digunakan hakim, pemenuhan unsur-unsur perbuatan melawan hukum, dan
implikasi putusan terhadap praktik penyimpanan maupun pemusnahan rekam medis di
fasilitas pelayanan kesehatan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif yang mengandalkan
pendekatan perundang-undangan untuk mengkaji hierarki dan konsistensi norma hukum
terkait rekam medis serta hak pasien, pendekatan kasus untuk menganalisis putusan
hakim Mahkamah Agung secara mendalam guna mengungkap konstruksi yuridis dan
argumentasi peradilan, serta pendekatan etika hukum kesehatan untuk mengevaluasi
nilai-nilai moral dan prinsip etis seperti kerahasiaan, keadilan, dan perlindungan pasien
dalam konteks pemusnahan rekam medis, yang seluruhnya dianalisis secara deskriptif
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kualitatif melalui penguraian, interpretasi, dan sistematisasi data dari sumber hukum
primer berupa peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, serta sumber hukum
sekunder seperti literatur hukum, jurnal ilmiah, dan doktrin etika medis.

Hasil studi menunjukkan bahwa Mahkamah Agung, melalui Putusan Nomor 3004
K/Pdt/2014, telah memberikan penafsiran yang maju terhadap konsep tindakan melawan
hukum. Mahkamah berpendapat bahwa catatan medis adalah kepunyaan kedua belah
pihak, antara pasien dan penyelenggara layanan kesehatan: salinan fisiknya menjadi hak
milik rumah sakit, sedangkan isi dan informasi di dalamnya adalah hak pasien. Oleh
karena itu, penghancuran catatan medis tanpa pemberitahuan kepada pasien adalah
pelanggaran terhadap asas itikad baik dan prinsip kejujuran dalam hubungan hukum
antara dokter dan pasien. Penghancuran tersebut tidak hanya bertentangan dengan aturan
hukum yang berlaku, tetapi juga dengan prinsip-prinsip bioetika medis seperti non-
maleficence (tidak merugikan) dan keadilan. Mahkamah Agung berpendapat bahwa
catatan medis dalam kasus ini seharusnya disimpan lebih dari lima tahun karena berkaitan
dengan sengketa hukum antara dokter dan pasien, sesuai dengan ketentuan Permenkes
749a/Menkes/Per/X11/1989 yang menyatakan bahwa catatan medis dalam kondisi
tertentu dapat disimpan lebih lama. Dengan demikian, penghancuran yang dilakukan
sebelum sengketa diselesaikan adalah tindakan yang tidak sah. Dalam pertimbangannya,
Mahkamah Agung memperkenalkan penerapan prinsip res ipsa loquitur serta bukti prima
facie, yang merupakan asas dalam pembuktian hukum di mana fakta-fakta yang ada sudah
cukup untuk menunjukkan adanya dugaan kuat terhadap kesalahan tanpa perlu bukti lebih
lanjut. Prinsip ini sangat penting karena dalam kasus pemusnahan rekam medis, pasien
kehilangan bukti utama untuk membuktikan adanya kelalaian. Oleh karena itu, tanggung
jawab pembuktian dapat dialihkan kepada rumah sakit atau dokter yang terlibat dalam
pemusnahan tersebut. Dengan cara ini, keputusan ini memperkuat posisi pasien dalam
mencari keadilan dan memperluas perlindungan hukum bagi pihak yang dirugikan akibat
pengelolaan rekam medis yang tidak sesuai dengan aturan.
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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada perlindungan hukum perdata bagi pasien setelah pemusnahan
rekam medis yang dilakukan secara melawan hukum, dengan mengambil kasus Putusan
Mahkamah Agung Nomor 3004 K/Pdt/2014 sebagai studi. Latar belakang dari penelitian
ini menggarisbawahi pentingnya rekam medis sebagai alat bukti dan hak pasien atas
informasi medis yang harus dilindungi oleh para tenaga kesehatan. Dalam
pelaksanaannya, sering kali terjadi pelanggaran terhadap kewajiban hukum terkait
pengelolaan rekam medis. Salah satu contohnya adalah pemusnahan dokumen tanpa
mengikuti prosedur yang berlaku, yang mengakibatkan kerugian hukum bagi pasien.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pertimbangan hukum yang
digunakan oleh hakim Mahkamah Agung dalam menilai tindakan pemusnahan rekam
medis sebagai pelanggaran terhadap hak pasien, serta mengevaluasi dasar hukum yang
mengkategorikan tindakan tersebut sebagai melawan hukum menurut Pasal 1365
KUHPerdata. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan
pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus, dan pendekatan etika hukum
kesehatan, yang dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif berdasarkan sumber hukum
primer dan sekunder.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Mahkamah Agung memandang rekam
medis sebagai kepemilikan bersama antara rumah sakit dan pasien, di mana isi dari rekam
medis diakui sebagai hak pasien. Oleh karena itu, pemusnahan yang dilakukan tanpa
pemberitahuan dan tanpa dasar hukum yang sah dianggap sebagai tindakan melawan
hukum yang mendatangkan tanggung jawab perdata. Putusan ini memperkuat posisi
pasien dalam menuntut keadilan dan menjadi preseden penting untuk pengembangan
hukum kesehatan di Indonesia.

Kata Kunci: Perlindungan hukum, rekam medis, perbuatan melawan hukum, hak
pasien, Mahkamah Agung
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